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ABSTRAK

Judul dari skripsi ini adalah “Nilai-Nilai dalam
Ritual Kebo-Keboa Suku Using Banyuwangi Perspektif
Filsafat Max  Scheler”. Zaman modern yang
perkembangannya  sulit  terbendung, = memberikan
tantangan terhadap budaya lokal yang keberadaanya kian
terkikis. Dampak kemodernan bagi kehidupan, telah
meberikan  kehampaan spiritualitas dan nilai-nilai
kehidupan bagi manusia, yang membuat manusia semakin
terasingkan dalam kehidupan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif,
yang meliputi dua sumber data, yaitu sumber data primer
dan sumber data sekunder. Sumber data primer terdiri dari
wawancara langsung terhadap para pelaku ritual,
sedangkan sumber data skunder terdiri dari beberapa buku,
artikel, jurnal, dan skirpsi yang berkaitan dengan Ritual
Kebo-Keboan. Dalam teknik pengumpulan data, penelitian
ini menggunakan teknik observasi, dokumentasi dan
wawancara secara langsung. Dari ketiga teknik tersebut,
kemudian hasil data akan diolah menggunakan metode
deskripsi, interpretasi dan analisis, sehingga dapat
menghasilkan penelitian yang lebih jelas dan mendasar.
Rumusan masalah dalam penelitian ini; 1. Sejarah dan
perkembangan Ritual Kebo-Keboan, 2. Nilai-nilai yang
terkandung dalam ritual menurut perspektif filsafat Max
Scheler.

Latar belakang lahirnya Ritual Kebo-keboan erat
kaitannya dengan persoalan kehidupan masyarakat,
khususnya dalam persoalan sosial-ekonomi pada waktu
itu. Selain itu, dalam ritual tersebut, banyak mengandung
nilai-nilai yang melekat dalam ritual, seperti nilai
kenikmatan, nilai vitalitas, nilai kejiwaan, dan nilai
kesucian atau religius, yang dijadikan sebagai pandangan
hidup yang berpengaruh bagi kehidupan masyarakat Desa
Alasmalang.

Kata kunci: Ritual Kebo-Keboan dan Nilai atau
aksiologi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan bangsa besar, kaya akan
kebudayaan yang tersebar di seluruh daerah Indonesia.
Karenanya, ini menjadi penting untuk tetap dilestarikan
dan dibanggakan, budaya hasil dari warisan nenek moyang
yang sarat akan nilai-nilai dan makna. Kebudayaan
didefinisikan sebagai keseluruhan sistem gagasan, tingkah
laku manusia untuk bermasyarakat yang dijadikan sebagai
pedoman dari hasil belajar.® Dari sinilah kurang lebih ada
tiga wujud dari kebudayaan yaitu, yang pertama
kebudayaan sebagai nilai-nilai atau norma-norma, yang
kedua adalah tindakan atau polah tingkah laku, dan yang
ketiga adalah sebagai hasil karya manusia.” Budaya sediri
berasal dari bahasa Sanskerta, yaitu buddhayah, bentuk
jamak dari buddhi yang berarti “akal”. Dengan demikian
budaya dapat diartaikan sebagai hal yang berkaitan dengan

akal .’

! Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi, (Jakarta:
Aksar Baru, 1980), him. 193.

Koentjaraningrat, Kebudayaan, Mentalitas dan
Pembangunan, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1997),
him. 5.

¥ Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi, (Jakarta:
Aksar Baru, 1980), him. 195.
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Ketiga perwujudan kebudayaan, yaitu sebagai
nilai, pola tingkah laku, dan hasil karya manusia dapat
terlihat begitu jelas dalam adat. Di Indonesia, masih
banyak suku-suku yang menggunakan sistem adat itu
sendiri, sistem yang masih berpedoman pada adat sebagai
patokan polah  tingkah kehidupan. Pendapat
Koentjaraningrat dalam penelitian yang ditulis Salamun,
dkk. menjelaskan bahwa adat merupakan perwujudan
ideal dari kebudayaan. Secara khusus dalam suatu adat ada
empat tingkatan: 1) tingkat nilai budaya, 2) tingkat norma,
3) tingkat hukum, dan 4) tingkat aturan khusus.”

Masyarakat yang mengikuti hukum adat masih
tergolong orang tradisional. Pengaruh animisme dan
dinamisme masih begitu kuat bagi penganut adat ini.
Kepercayaan adanya jiwa-jiwa dalam benda-benda mati
dan juga kepercaayaan adanya kekuatan sakti pada benda-
benda mati, khusunya pusaka, mempengaruhi perilaku
masyarakat tersebut. Hal ini dapat dibuktikan dengan
adanya ritual-ritual yang masih terpengaruhi oleh dua

kepercayaan tersebut.

* Salamun, dkk. Komunitas Adat Using Desa Aliyan
Rogojampi Banyuwangi Jawa Timur: Kajian Ritual Keboan,
(Yogyakarta: Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB), 2015),
him. 1.
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Ada banyak suku-suku yang masih menganut
sistem adat namun ada juga suku-suku yang telah
meninggalkan sistem adat (meskipun tidak secara total).
Hal demikian dapat terjadi karena masuknya budaya-
budaya asing, yang sedikit demi sedikit dapat mengikis,
yang secara perlahan akan habis tergantikan oleh budaya
baru, budaya modern. Budaya-budaya modern itu banyak
mempengaruhi di setiap lini kehidupan manusia, seperti
halnya gaya berpakaian serta pergaulan. Di balik sistem
adat yang masih dianut, tentunya ada yang namanya
tradisi-tradisi di dalamnya. Tradisi-tradisi tersebut banyak
memiliki pengaruh bagi adat-adat yang berlaku. Dari
setiap tradisi-tadisi dapat ditemukan sebuah ciri khas
berbeda-beda, yang dihasilkan oleh masing-masing
kelompok atau suku-suku yang masih menganut sistem
adat itu sendiri.

Seperti upacara adat Ruwatan yang ada di
Padepokan  Segaragunung, Dusun  Suren, Desa
Segaragunung, Kecamatan  Ngargoyoso, Kabupen
Karanganyar. Berawal dari kepercayaan Hindhu dari para
leluhurnya uparacara ini masih dilestarikan sampai
sekarang. Upacara Ruwatan ini bermaksud untuk

menghapus dosa-dosa seseorang agar seseorang itu bisa
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terhindar dari malapetaka.” Sedakah Laut yang ada di
Dusun Ngentak, Desa Poncosari, Kabupaten Bantul juga
samapi sekarang masih dilestarikan. Kepercayaan
dinamisme yang masih ada turut mempengruhi adanya
upacara ini. Kepercayaan mengenai adanya Nyi Roro
Kidul sebagai penguasa Laut Selatan masih begitu kental.
Upacara Sedekah Laut ini merupakan bentuk rasa syukur
nelayan karena telah diberikan keselamtan dan juga hasil
tangkapan yang selama ini didapat. Sedakah yang
diperuntukan kepada Ratu Selatan ini diadakan pada
minggu awal Bulan Syawal.® Dan upacara Sedekah Bumi
yang ada di Desa Kedungsuren, Kecamatan Kaliwungu
Selatan, Kabupaten Kendal. Upacara yang dilakukan
sebagai rasa syukur kepada Tuhan ini atas nikmat yang
diberikan dan juga bertujuan untuk memupuk tali
persaudaraan antar masyarkat. Upacara ini dilakukan
dengan cara arak-arakan keliling membawa hasil-hasil
bumi. Upacara ini dilakukan untuk mengenang tokoh
masyarakat yang bernama Kyai Abdillah Bagig yang
memiliki jasa yang sungguh luar biasa di daerah tersebut.

Sehingga upacara ini dilaksanakan berdasarkan wafatnya

® Noor Sulistyobudi, dkk., Upacara Adat, (Yogyakarta:
Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB), 2013), him. 38.
® Noor Sulistyobudi, S.H., dkk., Upacara Adat, him. 79.
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Kyai Baqiqg, yakni 11 Muharram (Jawa=Sura), pada sore
hari sekitar pukul 04.00 WIB.’

Selain di daerah-daerah tersebut, masih ada
upacara-upacara yang berada di daerah lain, semisal di
Banyuwangi. Suku asli Banyuwangi bernama Suku Using,
suku Using mayoritas mendiami di beberapa kecamatan
yang ada di Banyuwangi. Berdasarkan BPS tahun 2010,
suku Using sendiri merupakan sup suku Jawa yang
mendiami kabupaten Banyuwangi, bagian paling timur
dari profinsi Jawa Timur.?

Salah satu tradisi, disamping tradisi lain yang
dimiliki suku Using adalah ritual Kebo-keboan. Seperti
yang disebutkan dalam tulisan Ahmad Kholil, dalam judul
“Kebo-Keboan dan Ider Bumi Suku Using: Potret
Inklusivisme Islam di Masyarakat Using Banyuwangi.”
Dalam hasil wawancaranya, konon, ritual Kebo-keboan
suku Using Banyuwangi ini sudah ada sejak abad ke-18.°
Ritual Kebo-keboan sendiri dilaksanakan satu kali dalam

” Noor Sulistyobudi, S.H., dkk., Upacara Adat, him. 148.

® Hervinda Fran’s Denti dan Martinus Legowo, Makna
Upacara Adat Keboan: Studi Interaksionisme Simbolik Pada
Masyarakat Desa Aliyan Kecamatan Rogojampi Kabupaten
Banyuwangi. Jurnal Paradigma. VVolume 03 Nomor 02 Tahun
2015. him. 2.

% Ahmad Kholil, Kebo-Keboan dan Ider Bumi Suku
Using: Potret Inklusivisme Islam di Masyarakat Using

Banyuwangi, dalam

http://download.portalgaruda.org/article.php?article=115432&
val=5283 diakses pada tanggal 08 November 2018, him. 6.
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setahun, pada bulan Asyura dalam kalender Jawa, atau
bulan Muharram dalam kalender Hijriah, tepatnya pada
tanggal 1-10 Muharram atau Asyura, dengan tanpa
melihat hari pasarannya (Pon, Wage, Kliwon, Legi, dan
Pahing).’® Ritual ini dilaksanakan di Desa Alasmalang,
Kecamatan Singojuruh. Taradisi yang dilaksanakan sebab
rasa syukur masyarakat kepada Maha Pencipta karena
telah diberikan hasil panen yang melimpah, serta panen
selanjutnya agar diberikan hasil yang melimpah dari
sebelumnya. Disamping itu tujuan diadakannya ritual
Kebo-keboan ini adalah untuk diberikan keselamatan,
dijauhkan dari mara bahaya dan juga wabah penyakit.**
Nama Kebo-keboan ini diambil dari nama hewan,
yaitu kerbau. Kebo-keboan sendiri merupakan tiruan yang
dilakukan oleh manusia, yang menyerupai hewan kerbau
tersebut. Bukan hanya dari segi penampilan, namun dari
segi tingkah laku juga yang menyerupai hewan kerbau.
Menurut kepercayaan orang yang melakukan ritual Kebo-

keboan telah dirasuki kekuatan supranatural. Sehingga

% Ahmad Kholil, Kebo-Keboan dan Ider Bumi Suku
Using: Potret Inklusivisme Islam di Masyarakat Using
Banyuwangi, him. 6.
1A Latief Wiyata, dkk. dalam laporan penelitian
unggulan: Etnografi Seni Tradisi Dan Ritual Using: Kebijakan
Kebudayaan Dan Identitas Using. Universitas Jember, 2015,
him. 14.
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orang yang menjadi kerbau jadi-jadian tidak sadarkan diri
atau mengalami trance dalam melakukan ritual tersebut.'?

Dari sedikit gambaran yang telah dipaparkan di
atas, penelitian ini ingin menggali lebih dalam lagi ritual
Kebo-keboan yang dilakukan oleh suku Using
Banyuwangi, terutama mengenai nilai-nilai  yang
terkandung dalam ritual tersebut, khususnya dari
prespektif filsafat nilai Max Scheler. Peneliti rasa ini suatu
hal yang manarik untuk dikaji dengan prespektif filsafat
nilai Max Scheler. Mengapa demikian? Pertama, dari
prespektif filsafat nilai Max Scheler ini akan melahirkan
suatu makna-makna baru dan segar, yang lebih radikal dan
mendalam dari sebelum-sebelumnya. Melalui prespektif
filsafat nilai Max Scheler ini, ritual Kebo-keboan bukan
hanya sebatas ritual yang dilakukan untuk rasa sukur saja,
jauh di dasar itu ada nilai-nilai yang masih belum banyak
dikemukakan, yang menyagkut setiap lini dari ritual Kebo-
keboan. Kedua, antara manusia dengan nilai begitu dekat
dan saling menempel satu sama lain. Pada kenyataannya
manusia terikat dan tidak akan lepas dari nilai. Nilai

melandasi pembentukan dan pengembangan diri manusia,

12 Ernawati Purwaningsih, Kebo-Keboan, Aset Budaya Di
Kabupaten Banyuwangi, Jantra Vol. Il, No. 4, Desember 2007,
hlm. 274. Lihat juga, Siswanto dan Eko Prasetyo, Tradisi
Keboan Aliyan dan Kebo-Keboan Alasmalang, (Banyuwangi:
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Banyuwangi,
2009), him. 91.
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karena nilai merupakan sebuah daya yang mendorong
tindakan manusia dan memberinya makna.*®

Dari paparan di atas sudah menunjukan bagaimana
fokus kajian ritual Keboan-keboan suku Using
Banyuwangi akan dikaji. Melalui prespektif filsafat nilai
Max Scheler, lebih jauh lagi tentang hierarki nilainya,
yang akan menunjukan ciri khas tersendiri dari penelitian
ini dengan yang lain. Terlebih dalam ranah aksiologi.
Serta, diharap mampu meberikan kontribusi khasanah
keilmuan dalam ranah filsafat, dan dapat memberikan
dampak positif bagi masyarakat luas pada umumnya, dan
masyarakat Banyuwangi khususnya. Agar tradisi-tradisi,
khsususnya ritual Kebo-keboan tetap eksis di tengan-
tengah laju zaman modern, dan juga dapat menjadi oase
bagi masyarakat zaman modern, Yyang hampa

spiritualitas.™*

3 Prima Amri dan Septiana Dwiputri Maharani, Tradisi
Ziarah Kubro Masyarakat Kota Palembang Dalam Prespektif
Hierarki Nilai Max Scheler, Jurnal Filsafat, Vol . 28, No. 2
Agustus 2018, him. 163.

“ Haidar Bagir, Bunga rampai yang berjudul Islam Tuhan
Islam Manusia: Agama dan Spiritualitas di Zaman Kacau,
(Bandung: Mizan. 2017).



B. Rumusan Masalah

Dari paparan latar belakang di atas, maka dapat
ditarik beberapa persoalan sebagai langkah memfokuskan
penelitian ini. Adapun rumusan masalahnya sebagai
berikut:

1. Bagaimana sejarah lahirnya dan prosesi ritual
Kebo-keboan Alasmalang suku Using, Kabupaten
Banyuwangi?

2. Apa saja kandungan nilai-nilai yang terdapat dalam
ritual Kebo-keboan suku Using, dalam prespektif

filsafat Max Scheler?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk lebih mengetahui
tentang ritual Kebo-keboan yang diwariskan oleh
nenek moyang suku Using Banyuwangi. Dan juga
mengupas sisi filosofis dari ritual ini. Penelitian ini
juga bertujuan untuk lebih menguak sisi lain yang ada
dalam ritual Kebo-Keboan, vyaitu fisafat nilai.
Karenanya kandungan dari ritual ini tidak hanya
sekedar rasa syukur atas Sang Pencipta.
2. Kegunaan Penelitian
Memberikan pemahaman lebih mendalam dan

lebih kaya terhadap ritual Kebo-keboan yang tidak
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hanya mengandung unsur religi, serta berguna juga
untuk lebih memperkaya kajian filsafat, khsususnya
filsafat nilai Max Scheler. Dan, diharap mampu
memberikan kesadaran bagi masyarakat Indonesia
pada umumnya, serta masyarakat Banyuwangi pada
khususnya akan pentingnya melestarikan budaya yang
sudah turun temurun dari generasi kegenarasi

berabad-abad yang lalu.

D. Tinjauan Pustaka

Sebelum penelitian ini dilakukan, penulis terlabih
dahulu malakukan tinjaun pustaka, guna sebagai gambaran
dan juga untuk menghidari fokus kajian yang berulang-
ulang. Sejauh pengamatan yang telah dilakukan, sudah ada
beberapa karya baik itu buku, jurnal, artikel maupun
skripsi yang telah lebih dahulu menulis tentang tradisi
Kebo-keboan suku Using Banyuwangi. Adapun hasilnya
sebagai berikut:

Pertama, Siswanto dan Eko Prasetyo, yang
berjudul  “Tradisi  Keboan dan  Kebo-Keboan
Alasmalang.”™ Buku ini berisi tentang deskripsi
pertunjukan tradisi Keboan Aliyan dan Kebo-Keboan

15 siswanto dan Eko Prasetyo, Tradisi Keboan Aliyan dan
Kebo-Keboan Alasmalang, (Banyuwangi: Dinas Kebudayaan
dan Pariwisata Kabupaten Banyuwangi, 2009).



11

Alasmalang Banyuwangi. Fokus kajian dalam buku ini
lebih kepada pemaknaan atas simbol-simbol yang dipakai
dalam ritual tersebut, yang lebih mengutamakan aspek-
aspek mitologi yang terkadung di dalam kedua ritual
tersebut. Selain itu, dalam buku ini juga mengutamakan
sisi deskripsi, mulai dari asal-asul, perlengkapan, hingga
prosesi-prosesi yang ada dalam ritual Keboan Aliyan dan
Kebo-Keboan Alasmlang. Sehingga, dalam penelitian ini
memiliki fokus kajian yang berbeda dengan penelitian
terdahulu, yang mana dalam fokus kajian ini penulis lebih
menekankan pada aspek filosofis, khusunya mengenai
kandungan nilai atau aksiologi dalam perspektif filsafat
Max Scheler.

Kedua, skripsi yang berjudul “Peran Pemerintah
Dalam Pengembangan Pariwisata Kebudayaan Kebo-
Keboan di Desa Alasmalang Kecamtan Singojuruh
Kabupaten Banyuwangi.”*® Perkembangan kebudayaan
Kebo-Keboan yang merupakan budaya warisan leluhur
Alasmalang yang masih sangat tradisional dan banyak
mengandung kepercayaan-kepercayaan pra-Islam,

semakin terjepit di tengah-tengah perkembangan arus

®  Dewan Mahardika, Peran Pemerintah Dalam

Pengembangan Pariwisata Kebudayaan Kebo-Keboan di Desa
Alasmalang Kecamtan Singojuruh Kabupaten Banyuwangi.
Skripsi Program Studi llmu Administrasi Negara Jurusan Iimu
Administrasi Fakultas IImu Sosial Dan llmu Politik Universitas
Jember, 2018.
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modern. Budaya yang pada dasarnya banyak mengandung
nilai-nilai moral, estetika, dan religiusitas akan semakin
sulit mempertahankan eksistensinya. Oleh sebab itu dalam
skripsi yang disebut di atas, fokus kajian terletak pada
upaya pengembangan budaya lokal Kebo-Keboan
Alasmalang melalu pariwisata yang ada di Banyuwangi.
Tentunya, peran pemerintah diharap mampu membawa
dan mempertahankan eksistensi budaya Kebo-keboan
mengenai persolan legitimasi hukum dan juga bantuan
berupa swadaya untuk keperluan budaya Kebo-Keboan itu
sendiri. Jika dilihat dari penjelasan di atas, tentunya posisi
fokus penelitian sangat berbeda dengan fokus penelitian
yang disebut di atas. Sebab, dalam penelitian ini, lebih
menekankan pentingnya aspek-aspek nilai dalam ritual
Kebo-Keboan dalam perspektif filsafat Max Scheler, yang
diharap mampu menjadi oase di tengah-tengah panasnya
arus modern, yang hampa spiritualitas.

Ketiga, jurnal yang ditulis oleh Ahmad Kbholil,
yang berjudul ”"Kebo-Keboan dan Ider Bumi Suku Using:
Potret Inklusivisme Islam di Masyarakat Using

Banyuwangi.”*" Mengenai pembahasan dalam karya yang

Y7 Ahmad Kholil, Kebo-Keboan dan Ider Bumi Suku
Using: Potret Inklusivisme Islam di Masyarakat Using
Banyuwangi, dalam
http://download.portalgaruda.org/article.php?article=115432&
val=5283 diakses pada tanggal 08 November 2018.



http://download.portalgaruda.org/article.php?article=115432&val=5283
http://download.portalgaruda.org/article.php?article=115432&val=5283
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disebut di atas memiliki fokus kajian tehadap praktek
budaya yang mengandung unsur-unsur ke-Islaman.
Meskipun warisan budaya nenek moyang yang kental
dengan kepercayaan animisme dan dinamismenya. Juga
mebahas bagaimana fungsi dan nilai secara umum, dari
kedua ritual tersebut. Tentulah karya tersebut di atas
memiliki perbedaan dengan yang akan penulis teliti, yang
akan lebih fokus terhadap nilai-nili yang terkandung di
dalam ritual Kebo-keboan suku Using Banyuwangi.
Dengan begitu karya tersebut di atas dapat dijadikan
sebagai rujukan untuk kepentingan penulis dalam
melakukan penelitian ini.

Keempat, Skripsi oleh Ade Terina Febriyanti, yang
berjudul “"Mantra Dalam Upacara Adat Kebo-Keboan
Masyarakat Using Banyuwangi.”*® Karya skripsi ini
memfokuskan pada mantra yang digunakan pada saat
ritual Kebo-Keboan ini berlangsung. Pembahasan
mengenai mantra yaitu dalam konteks pengucapan,
struktur mantra dan fungsi mantra itu sendiri. Tentu
skripsi tersebut di atas berbeda dengan apa yang akan

peneliti bahas dalam ritual Kebo-keboan suku Using

8 Ade Terina Febriyanti, Mantra Dalam Upacara Adat
Kebo-Keboan Masyarakat Using Banyuwangi. Skripsi Program
Studi Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia Jurusan
Pendidikan Bahasa Dan Seni Fakultas Keguruan Dan Iimu
Pendidikan Universitas Jember, 2011.



14

Banyuwangi, yang nantinya akan lebih memfokuskan
pada prespektif filsafat nilai dari Max Scheler dalam ritual
Kebo-keboan itu sendiri.

Kelima, laporan unggulan Perguruan Tinggi yang
sudah berbentuk jurnal oleh A. Latief Wiyata, dkk. Yang
berjudul “Etnografi Seni Tradisi Dan Ritual Using:
Kebijakan Kebudayaan Dan identitas Using. ™ Penelitian
yang tersebutkan di atas menjelaskan mengenai etnografi
budaya dan identitas Using melalui ritual dan seni tradisi
yang ada di dalam suku Using, seperti seni pertunjukan
tari Gandrung, Janger, dan Kuntulan serta ritual Seblang
dan Kebo-Keboan. Bagaimana masyarakat Using sendiri
menyikapi dan memaknai ritual dan kesenian tersebut di
tengah-tengah perubahan sosial yang ada, akibat
modernisasi. Tentulah penelitian tersebutkan di atas
berbeda dengan apa yang selanjutnya peneliti akan bahas,
yang mana penelitian di atas menggunakan pendekatan
semiotika dan fokus kajiaanya lebih kepada kesenian dan
ritual secara keseluruhan pada masyarakat Using
Kabupaten Banyuwangi, sedangkan dalam penelitian ini,

penulis lebih menekankan pada nilai-nilai atau aksiologi

¥ A, Latief Wiyata, dkk. Etnografi Seni Tradisi Dan
Ritual Using: Kebijakan Kebudayaan Dan identitas Using.
Laporan Unggulan Penelitian Perguruan Tinggi Universitas
Jember Fakultas Sastra, 2015.
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yang ada dalan Ritual Kebo-keboan menggunakan

perspektif filsafat Max Scheler.

E. Kerangka Teori

Untuk menggali makna dan nilai-nilai yang
terkandung dalam ritual Kebo-keboan suku Using
Banyuwangi diperlukan sebuah kerangka teori sebagai
landasan atau pijakan untuk membedah, mendekati objek
yang akan diteliti. Maka dari itu, dalam penelitian ritual
Kebo-keboan suku Using Banyuwangi ini, penulis
menggunakan teori nilai dari Max Scheler, yang
memfokus pada hierarki nilainya sebagai kerangka teori.

Sebelum memasuki akar pembahasan tentang teori
nilai dari Max Scheler, dirasa penting untuk mengetahu
terlebih dahulu pengertian nilai secara luas atau secara
umum. Sebagai pandangan awal, pengertian nilai secara
luas sungguh penting, agar tidak terjadi sebuah lompatan
pemikiran yang dapat menghasilkan suatu pemahaman
yang tidak sesuai atau sesat.

Dari segi etimologi nilai atau aksiologi berasal dari
dua kata, yaitu axios dan logos. Kata axios berasal dari
Yunani yang berarti nilai, sedangkan logos memiliki arti
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teori atau ilmu pengetahuan.®® Sedangkan secara
terminologi nilai adalah suatu yang dimiliki manusia
untuk melakukan berbagai pertimbangan tentang apa yang
dinilai, yang dalam filsafat terdapat permasalahan etika
dan estetika secagai acuan teori filsafat nilai.*

Sedangkan menurut Max Scheler memahami nilai-
nilai adalah dengan hati dan bukan dengan akal budi. Nilai
menyatakan diri kepada manusia melalui intuisi emosional
(hati). Manusia berhubungan dengan dunia nilai dengan
keterbukaan dan kepekaan hatinya. Manusia tidak
memahami suatu nilai dengan berpikir mengenai nilai itu,
melainkan dengan mengalami dan mewujudkan nilai itu.
Nilai suatu benda tersaji kepada manusia secara jelas dan
tegas. Nilai merupakan suatu objek yang sama sekali tidak
dapat dimasuki akal. Nilai menyatakan diri melalui
persepsi sentimental.?? Bagi Max Scheler, nilai merupakan
manifestasi dari esensi Ilahi dan mereka tercermin dalam
cara yang terpisah-pisah dalam nilai kebenaran Tuhan.
Nilai (seperti baik, benar indah, dan sebagainya) ditangkap
pada subyek, tetapi sebalikanya subyek tergantung pada

2 Amsal Bakhtiar, Filsafat llmu, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2005), him. 163.

2! Amsal Bakhtiar, Filsafat llmu, him. 165.

22 Max Scheler dalam jurnal, Aktualisasi Pemahaman
Nilai Menurut Max Scheler Bagi Masa Depan Bangsa
Indonesia, yang ditulis oleh Jirzanah, Jurnal Filsafat Vol. 18,
Nomor 1, April 2008, him. 94.
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nilai.”® Terlihat jelas bahwa Max Scheler sangat
menentang segala bentuk rasionalisme.

Nilai  merupakan suatu  kenyataan  yang
bersembunyi di balik kenyataan lain. Kenyataan lain
merupakan pengemban nilai seperti halnya suatu benda
dapat menjadi pengemban warna merah atau pengemban
warna lainnya. Nilai merupakan kualitas yang
keberadaannya tidak tergantung pada pengembannya.
Satu objek atau satu perbuatan sudah cukup memadai
menangkap nilai yang terkandung di dalamnya.?* Nilai-
nilai itu kenyataan yang benar-benar ada, bukan hanya
dianggap ada. Nilai benar-benar ada, sehingga meskipun
bersembunyi di balik kenyataan lain, tidak sama sekali
bergantung pada kenyataan-kenyataan lain. Walaupun
kenyataan-kenyataan lain pembawa nilai mengalami

perubahan, perubahan itu tidak akan mempengaruhi nilai.

2 R. Permono, Konsep Nilai Max Scheler, dalam
https://www.neliti.com/publications/228412/konsep-nilai-
menurut-max-scheler yang diakses pada tanggal 10 November
2018, him. 48.

% Max Scheler dalam jurnal, Aktualisasi Pemahaman
Nilai Menurut Max Scheler Bagi Masa Depan Bangsa
Indonesia, yang ditulis oleh Jirzanah, Jurnal Filsafat Vol. 18,
Nomor 1, April 2008, him. 92-93.



https://www.neliti.com/publications/228412/konsep-nilai-menurut-max-scheler
https://www.neliti.com/publications/228412/konsep-nilai-menurut-max-scheler
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Nilai tidak akan terpengaruh oleh objek yang
digabunginya.?

Dalam teori nilainya, Max Scheler menyatakan
bahwa realitas nilai itu memiliki tingkatan-tingkatan. Hati
manusia dapat memahami banyak nilai dari berbagai
tingkatan, karena dalam hati ada susunan penangkap nilai
yang sesuai dengan hierarki objektif dari nilai tersebut.
Semakin besar kemampuan cinta seseorang, semakin tepat
dalam memahami nilai, dan mampu mewujudkan nilai-
nilai yang sudah dikenal serta mampu menemukan nilai
baru.® Bagi Max Scheler, hubungan antar tingkatan-
tingkatan nilai dari hierarki nilainya adalah bersifat apriori
(seabgai yang memang adanya demikian sejak awal
sebelum ditemukan dan dialami manusia). Oleh sebab itu,
hierarki nilai-nilai mendahului dari keterjalinan hubungan
dengan yang lain, seperti halnya pemikiran dan
pemanfaatan yang dilakukan manusia.”’

Hierarki nilai bersifat mutlak dan mengatasi

seagala perubahan historis serta membangun suatu sistem

? Max Scheler dalam jurnal, Aktualisasi Pemahaman
Nilai Menurut Max Scheler Bagi Masa Depan Bangsa
Indonesia, yang ditulis oleh Jirzanah, him. 93.

% Max Scheler dalam jurnal, Aktualisasi Pemahaman
Nilai Menurut Max Scheler Bagi Masa Depan Bangsa
Indonesia, yang ditulis oleh Jirzanah, him. 94.

%" Paulus Wahana, Nilai Etika Aksiologis Max Secheler,
(Yogyakarta: Kanisius, 2004), him. 62.
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acuan yang absolut dalam etika yang merupakan dasar
untuk mengukur dan menilai berbagai macam etos, dan
segala perubahan moral dalam sejarah.?

Uniknya, dalam hierarki nilai dari Max Scheler
bahwa la tidak menyebut nilai-nilai yang khas moral.
Alasannya bahwa menurut la perbuatan-perbuatan moral
kita terarah kepada nilai-nilai non-moral. Nilai moral baru
tampak jika kita mewujudkan nilai-nilai non-moral dengan
semsetinya. Sebab, nilai moral kita membonceng terhadap
aktivitas perbuatan yang merealisasikan nilai-nilai nom-
moral.”®

Kriteria penentuan hierarki nilai  aksiologi
dibedakan menjadi lima macam. Pertama, sifat tahan lama.
benda yang semakin sukar berubah dan tahan lama
senantiasa lebih tinggi dari pada benda yang mudah
berubah dan tidak tahan lama. sifat tahan lama nilai tidak
mengacu pada pengemban nilai, tetapi pada nilai itu
sendiri. Kedua, sifat dapat dibagi-bagi. Tingginya hierarki
nilai berbanding terbalik dengan sifathya yang dapat

%8 Prima Amri dan Septiana Dwiputri Maharani, Tradisi
Ziarah Kubro Masyarakat Kota Palembang Dalam Prespektif
Hierarki Nilai Max Scheler, Jurnal Filsafat, Vol . 28, No. 2
Agustus 2018, him. 168. Dalam
https://jurnal.ugm.ac.id/wisdom/article/view/36054/21979 yang
diakses pada tanggal 18 November 2018.

# K. Bertens, Filsafat Barat Abad XX: Inggris-Jerman,
(Jakarta: PT. Gramedia, 1983), him. 112.



https://jurnal.ugm.ac.id/wisdom/article/view/36054/21979
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dibagi-bagi. Semakin tinggi hierarkinya maka semakin
sulit untuk dibagi, sebab cangkupannya lebih luas. Ketiga,
sifat tidak tergantung pada nilai lain. Semakin tinggi
hierarki nilai, maka tidak akan butuh terhadap nilai lain
untuk bisa ditampilkan. Keempat, sifat membahagiakan.
Ketinggian dan kedalaman hierarki nilai bukan
diperolehnya kenikamatan, namun kebahagiaan. Meskipun
terkadang kenikmatan lahir dari sebuah kebahagiaan.
Kelima, sifat tidak bergantung pada kenyataan tertentu.
Nilai mengacu pada esensi nilai itu sendiri, artinya tidak
tergantung atas relativitas dari sifat pengemban nilai.*
Pembagian sifat-sifat dan preferensi dijadikan
sebagai rujukan untuk hierarki nilai. Hierarki nilai antar
tingkat memiliki hubungan yang bersifat apriori.** Selain
itu nilai-nilai juga independen, bebas dari fakta-fakta,
dalam artian berdiri sendiri tanpa dipengaruhi pengemban
nilai, baik itu benda atau mahluk hidup. Dalam
keseluruhan relatias nilai hanya terdapat satu susunan

hierarkis yang menyusun seluruh nilai dari tingkat yang

%0 Jirzanah, Aktualisasi Pemahaman Nilai Menurut Max
Scheler Bagi Masa Depan Bangsa Indonesia, Jurnal Filsafat
Vol. 18, Nomor 1, April 2008, him. 94-95.

3 Prima Amri dan Septiana Dwiputri Maharani, Tradisi

Ziarah Kubro Masyarakat Kota Palembang Dalam
Prespektif Hierarki Nilai Max Scheler, him. 168.
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lebih tinggi menuju tingkat yang lebih rendah.** Adapun
hierarki nilainya sebagai berikut:
1. Nilai Kesenangan
Nilai kesenangan yang di dalamnya
meliputi nilai ketidak senangan merupakan nilai
dengan tingkatan paling dasar. Nilai yang tedapat
dalam objek-objek yang berpadanan dengan
mahluk yang memiliki indra.®® Yang maksudnya
nilai yang bisa dirasakan melalui indra manusia
atau fisik manusia yang melahirkan nikmat dan
tidak nikmat, susah senang, sakit atau tidak sakit.
Yang tentunya sebuah kesenangan atau kenikmatan
lebih disukai oleh manusia daripada sebuah
kesedihan, ini tidak didasarkan atas sebuah
pengamatan atau pengalaman empiris indrawi,
melainkan sebuah pengalaman apriori yang
mendhauluinya. Sudah jelas jika secara apriori
orang lebih menyukai kenikmatan atau kesengan

daripada kesakitan atau kesedihan.3*

%2 paulus Wahana, Nilai Etika Aksiologis Max Secheler,
(Yogyakarta: Kanisius, 2004), him. 59.
% K. Bertens, Filsafat Barat Abad XX: Inggris-Jerman,
him. 111-112.
% Paulus Wahana, Nilai Etika Aksiologis Max Secheler,
(‘Yogyakarta: Kanisius, 2004), him. 59.
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2. Nilai Vitalitas (Kehidupan)

Nilai yang menghadirkan sebuah perasaan
tanpa ketergantungan terhadap nilai spiritual atau
nilai kesenangan atau kenikmatan.*® Nilai vitalitas
sebuah nilai yang penting bagi kehidupan,
misalnya kesehatan, kesegaran badan, dan
kesejahteraan umum. Nilai yang terdiri atas nilai-
nilai kehidupan, yang meliputi rasa halus, lembut,
hingga yang kasar atau biasa, hingga yang bagus
berlawanan dengan vyang jelek. Nilai yang
diturunkan dari sini adalah kesejahteraan, baik
pribadi maupun komunitas.*

3. Nilai Rohani atau Spiritual

Nilai-nilai rohani tidak tergantung dari
hubungan timbal balik antara organisme dengan
dunia sekitarnya. Nilai-nilai ini meliputi antara
lain: nilai-nilai estetis (bagus dan jelek), nilai-nilai
yang menyangkut benar dan salah, nilai-nilai yang

berhubungan  dengan  pengetahuan  murni

% Paulus Wahana, Nilai Etika Aksiologis Max Scheler,

him. 61.

% Prima Amri dan Septiana Dwiputri Maharani, Tradisi
Ziarah Kubro Masyarakat Kota Palembang Dalam Prespektif
Hierarki Nilai Max Scheler, Jurnal Filsafat, Vol . 28, No. 2
Agustus 2018, him. 171. Dalam
https://jurnal.ugm.ac.id/wisdom/article/view/36054/21979 yang
diakses pada tanggal 18 November 2018.
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(pengetahuan yang dijalankan tanpa pamrih).*’
Untuk menangkap nilai spiritual yaitu dengan rasa
spiritual dan dalam tindakan prefensi spiritual,
seperti mecintai dan membenci. Perasaan dan
tindak spiritual berbeda dengan fungsi vital yang
tidak dapat dikembalikan pada tingkat biologis.*®
4. Nilai Kesucian atau Kudus

Kiranya sudah jelas bahwa nilai-nilai ini
terdapat di bidang religious. Pada tarang
manusiawi contoh yang utama adalah orang suci
dan pada taraf supra-manusiawi contohnya adalah
Ketuhanan.* Dalam taraf nilai kesucian ini tidak
tergantung pada perbedaan waktu dan perbedaan
orang yang membawanya.’’ Dalam taraf nilai ini,
tidak bisa direduksi menjadi nilai spiritual, dan

memiliki keberadaan yang khas yang menyatakan

% K. Bertens, Filsafat Barat Abad XX: Inggris-Jerman,
(Jakarta: PT. Gramedia, 1983), him. 112.

% Paulus Wahana, Nilai Etika Aksiologis Max Secheler,
(‘Yogyakarta: Kanisius, 2004), him. 61.

% K. Bertens, Filsafat Barat Abad XX: Inggris-Jerman,
him. 112.

“ Paulus Wahana, Nilai Etika Aksiologis Max Secheler,
him. 61.
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diri kepada kita dalam berbagai obyek yang hadir
untuk kita sebagai yang mutlak atau absolut.**
Tanggapan terhadap nilai  biasanya
diwujudakan dalam beriman dan tidak beriman,
kagum, memuji, dan menyembah. Tindakan yang
terjadi dalam mencapai nilai ini adalah jenis cinta
khusus yang secara hakiki terarah pada pribadi.
Dengan demikian, tingkatan nilai ini terdiri atas
nilai-nilai individual. Nilai turunannya adalah nilai
dalam pemujaan, sakramen, dan bentuk-bentuk

ibadah, sejauh terkait dengan pribadi yang dipuja.*?

F. Motode Penelitian

Metode penelitian adalah teknis atau cara yang
sistematis untuk melakanakan kegiatan penelitian agar
bisa sampai ke tujuan.** Metode penelitian sangat penting

oleh karena dapat memudahkan dan menuntun untuk

* Risieri Frondizi, Pengantar Filsafat Nilai, alih bahasa
Cuk Ananta Wijaya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), him.
139.

*2 Prima Amri dan Septiana Dwiputri Maharani, Tradisi
Ziarah Kubro Masyarakat Kota Palembang Dalam Prespektif
Hierarki Nilai Max Scheler, Jurnal Filsafat, Vol . 28, No. 2
Agustus 2018, him. 172. Dalam
https://jurnal.ugm.ac.id/wisdom/article/view/36054/21979 yang
diakses pada tanggal 18 November 2018.

% Sulistiyo-Basuki, Motode Penelitian. (Jakarta: Penaku,

2010), him. 93.
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mencapai tujuan. Sehingga apa yang akan kita lakukan
dan bahas akan lebih mudah dan sistematis.
1. Jenis Penelitian

Jenis dari penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian
yang menghasilkan penemuan-penemuan Yyang
tidak dapat dicapai menggunakan prosedur statistik
atau dengan cara-cara kuantitatif.** Penelitian
kualitatif ~ lebih  mengeksplorasi  fenomena-
fenomena dalam lingkup sosial, seperti tingkah
laku manusai ataupun kebudayaan yang tentunya
berkaitan dengan tempat, waktu, kejadian dan
pelaku.

2. Sumber Data

Sumber data dari penelitian ini dibagi
menjadi dua, yaitu sumber data primer dan sumber
data skunder.
a. Sumber Data Primer

Sumber data primer merupakan sumber
data utama, yang diperoleh secara langsung dari
pihak-pihak yang bersangkutan. Data yang
diperoleh dari ritual Kebo-keboan dengan

* M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode
Penelitian Kualitatif. (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014),
him. 25.
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menggunakan wawancara terhadap subjek atau
pelaku  ritual ~ Kebo-keboan  suku  Using
Banyuwangi, dukun dari ritual Kebo-keboan,
tokoh-tokoh adat, dan masyarakat sekitar.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data skunder merupakan sumber
data kedua, merujuk pada tulisan-tulisan yang
berkaitan dengan ritual Kebo-keboan suku Using
Banyuwangi, baik itu buku, jurnal, artikel, dan
skripsi. Selain dari karya tulis tersebut, sumber
data skunder ini diperoleh dari pengamatan atas
ritual Kebo-keboan suku Using Banyuwangi, baik
dalam bentuk video, foto, ataupun bentuk lain,
yang bisa dijadikan sumber data.
3. Teknik Pengumpulan Data
Data merupakan unsur penting dalam

sebuah penelitian yang menyangkut pertanggung
jawaban. Pengumpulan data merupakan langkah
awal untuk melakukan kajian terhadap penelitian.
Agar data dapat diperoleh dengan objektif dan
mudah, perlulah teknik untuk mengumpulkan data
dalam penelitian. Adapun teknik-teknik

pengumpulan data sebagai berikut.
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a. Observasi
Teknik pengumpulan data dengan observasi
adalah mengamati, merekam dan
mengelompokkan peristiwa dalam  situasi
tertentu sesuai dengan keperluan analisis.*”®
Pengamatan yang langsung turun kelapangan,
agar lebih memperoleh hasil pengatan yang
lebih mendalam. Namun, peneliti terlibat secara
pasif. Artinya peneliti tidak terlibat secara
langsung dengan subjek-subjek penelitian.*®
Selain terjun kelapangan langsung, peneliti juga
melakukan pengamatan dalam ranah pustaka,
dengan melakukan pembacaan secara mendalam
terhadap karya-karya yang berkaitan dengan
ritual Kebo-keboan suku Using Banyuwangi.
b. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan untuk melihat serta
mengidentifikasi kecondongan dalam penelitian
dan praktek mengenai suatu fenomena dalam

satu aspek.*” Dokumentasi ini berkaitan dengan

* Sulistiyo-Basuki, Motode Penelitian. (Jakarta: Penaku,

2010), him. 148.

% M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode
Penelitian Kualitatif. (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014),
him. 165.

*" Durri Andriani, dkk. Metode Peneltian. (Tanggerang
Selatan: Universitas Terbuka, 2014), him. 5-4.
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foto atau gambar dan video tentang ritual Kebo-
keboan suku Using Banyuwangi.
c. Wawancara (interview)

Wawancara adalah teknik pengumpulan
data melalu pengajuan pertanyaan secara lisan
terhadap responden atau subyek penelitian.*®
Dalam penelitian jenis kulaitatif ini, teknik
wawancara menggunakan wawancara
mendalam. Adapaun maksud dari wawancara
mendalam ini adalah teknik yang dilakukan
dengan cara tanya jawab sambil tatap muka
antara penanya dengan informan, yang mana
antara penanya dan juga informan terlibat dalam
kehidupan sosial yang sudah lama.*®

4. Teknik Pengolahan Data
Teknik pengolah data ini dilakukan setelah
semua data yang dibutuhkan sudah terkumpul.
Adapaun teknik yang digunakan penulis untuk
mengolah data sebagai berikut:
a. Deskripsi

Data yang sudah terkumpul dari semua

sumber data di atas akan di deskripsikan dengan

“ Eva Latipah, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta:

Grass Media, 2012), him. 57.

* Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta:
Prenada Media, 2013), him. 139.
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runtut dan  sistematis, agar mencapai
pemahaman yang lebih mudah dan sesuai
dengan fokus yang diinginkan peneliti. Dalam
penelitian kualitatif ini tentulah deskripsi yang
dimaksud adalah dengan mensajikan deskripsi
yang tidak abstrak, yang tidak lepas dari
pengalaman hidup yang eksternal.>®

b. Interpretasi

Interpretasi tidak sekedar
penginterpretasian, namun, sebelum
menginterpretasikan, akan dilakukan

penyelaman yang mendalam, mendasar
terhadap data atau fenomena agar mencapai
hakikat, inti dari data tersebut.>*
c. Analisis

Dari hasil sumber data yang didapat,
penulis akan  mereduksi objek dengan
megnalisis nilai atau aksiologi perspektif
Filsafat Max Scheler yang terdapat dalam Ritual

Kebo-keboan Suku Using Banyuwangi.>

%0 Anton Bekker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi
Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 1990), him. 96.

51 Anton Bekker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi

Penelitian Filsafat, him. 94.

52 Anton Bekker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi

Penelitian Filsafat, him. 63-65.
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5. Pendekatan

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan
pendekatan filosofis. Pendekatan filosofis ini
bertujuan untuk memperoleh kebenaran yang
mendasar, untuk menemukan esensi atau hakikat
yang paling mendasar dari apa yang diteliti oleh
penulis.”® Dalam pendekatan filosofis ini
diperlukan Klarifikasi dan refleksi dari sebuah
objek kajian atau objek yang ingin diteliti.
Pendekatan yang digunakan untuk mengkaji fakta-
fakta objektif atau sejarah yang besangkut paut
dengan  feneomena, aktifitas atau  hasil

kebudayaan.**

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperjelas dan mempermudah
pemahaman serta penjelasan dalam penelitian ini, maka
dalam sistematika pembahasan ini penulis akan membagi
susunan menjadi lima bab. Adapun pembagiannya sebagai
berikut:

5 Anton Bekker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi
Penelitian Filsafat, him. 15.

Muzairi, dkk. Metodologi Peneltian Filsafat,
(Yogyakarta: FA Press, 2014), him. 77-79.
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BAB | berisi tentang pendahuluan yang meliputi
latar belakang masalah dan argumentasi pentingnya
penelitian ini dilakukan, rumusan masalah, tujuan
pembahasan, manfaat penelitian, tinjauan pustaka,
kerangka teori, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

BAB 11 berisi tentang gambaran umum suku Using
desa Alasmalang, Singojuruh, Banyuwangi, yang meliputi:
sejarah suku Using dan desa Alasmalang, letak geografis,
kependudukan, matapencaharian, kehidupan  sosial
budaya, dan religi atau kepercayaan. Pembahasan ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana situasi dan kondisi
tempat penelitian tersebut.

BAB |1l berisi tentang diskripsi ritual Kebo-
Keboan, yang meliputi latar belakang ritual Kebo-Keboan,
waktu dan tujuan pelaksanaan, pelaku ritual dan
perlengkapan-perlengkapan yang dibutuhkan dalam ritual
Kebo-Keboan, seperti halnya sesaji. Kemudian tentang
prosesi pelaksanaan ritual Kebo-Keboan itu sendiri.

BAB IV berisi tentang inti dari penelitian ini,
yakni alisis pembahasan mengenai nilai-nilai yang
terkandung dalam ritual Kebo-Keboan melalui prespektif
teori nilai Max Scheler, yang menekankan pada hirakis
nilai Max Scheler. Ritual Kebo-Keboan suku Using

Bayuwangi sebagai nilai-nilai kesenangan, nilai-nilai
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kehidupan atau vitalitas, nilai-nilai spiritual, dan nilai-nilai
kesucian. Dengan begitu, kita masyarakat Indonesia pada
umumnya, dan masyarakat Using Banyuwangi khususnya,
diharap mampu menjaga dan merawat ritual Kebo-Keboan
di tengah-tengah perubahan zaman yang semakin modern
ini.

BAB V beririsi tentang penutup, yang merupakan
bagian akhir dari penetian ini. Seperti halnya kesimpulan
dan juga saran berdasarkan pembahasan awal sampai akhir

yang telah penulis kerjakan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis nilai-nilai terhadap Ritual
Kebo-Keboan Alasmalang dengan perspektif filsafat Max
Scheler dalam BAB IV dan juga pembahasan di beberapa
BAB sebelum-sebelumnya, dapat ditarik beberapa
kesimpulan. Kesimpulan tersebut merupakan jawaban atas
rumusan masalah yang ada di BAB | atau dalam
pendahuluan dari penelitian. Adapun kesimpualan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Desa Alasmalang terkenal sebagai desa
agragris, khususnya di Dusun Krajan, yang
mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani
dan buruh tani. Pada abad ke 18, di Dusun
Krajan terjadi paceklik yang cukup panjang,
sawah banyak terserang hama yang membuat
gagal panen, dan juga ada wabah pagebluk,
wabah yang banyak menyebabkan korban
meninggal di Dusun Krajan. Kehidupan yang
kian lama sulit, sebab musibah tersebut,
muncul seorang tokoh yang bernama Mbah
Buyut Karti. Mbah Buyut Karti selain sebagai

tokoh adat juga terkenal memiliki kesaktian di
131
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atas manusia normal, yang masa kehidupannya
kira-kira tahun 1725 M. Mbah Buyut Karti
yang besemedi semalam di Watu Loso akhirnya
mendapat wangsit yang kemudian
dimusyawarahkan dengan tokoh-tokoh
masyarakat lainnya, yang menyebabkan
lahirnya ritual Kebo-keboan Alasmalang.
Ritual yang hanya dilaksanakan setiap tahun
sekali, ketika bulan Syura atau Muharram
dalam kalender hijriyah. Ritual Kebo-keboan
adalah bentuk rasa sukur, dan juga sebagai
upacara bersih desa agar terhindar dari segala
macam bencana dan agar dijauhkan dari wabah
penyakit. Dalam ritual Kebo-keboan ada
beberapa prosesi atau rangkaian acara dari awal
hinggga akhir, adapun prosesi-prosesi tersebut
sebagai berikut: 1) Tahap persiapan atau
pembukaan, 2) Tahapan inti, 3) Penutup. Tahap
persiapan  atau  pembukaan  merupakan
rangkaian awal yang berisi selamatan
pembuka, pembangunan gapura palawija, atur-
atur, dan mempersiapkan perlengkapan-
perlengkapan lainnya. Tahap inti merupakan
tahap yang berisi ritual Kebo-keboan, yang

diawali dengan selamatan bersih desa hingga
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prosesi ider bumi. Adapun tahap penutup
merupakan tahapan yang berisi prosesi guyang.
. Ritual Kebo-keboan merupakan ritual yang
dapat memberikan kesadaran pada diri manusia
sebagai mahluk spiritual dan mahluk religius,
yang dapat membawa dirinya kepada realitas
tertinggi, yaitu Tuhan. Dalam ritual Kebo-
keboan ada banyak kandungan nilai-nilai yang
sangat berguna bagi kehidupan, seperti nilai
kesenangan atau kenikmatan, nilai vitalitas,
nilai spiritualitas, dan nilai kesucian atau
ketuhanan. Dari macam-macam kandungan
nilai inilah, ritual Kebo-keboan bisa dijadikan
sebagia pandangan hidup (way of life) bagi
penduduk Dusun Krajan Desa Alasmalang
khususnya, dan seluruh penduduk Indonesia
pada umumnya. Kesadaran akan nilai-nilai
yang terdapat dalam ritual Kebo-keboan akan
mebawa pada keharmonisan  kehidupan,
kesadaran bahwa ada sesuatu yang transenden,
suci dan agung, membuat manusia sebagai
mahluk lebih menghargai mahluk lain dan alam

sebagai ciptaan-Nya juga.
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B. Saran-saran

Adapun saran-saran dari peneliti sebagai berikut:

1. Pentingnya ritual Kebo-keboan Alamalang
sebagai budaya lokal dan adat istiadat warisan
leluhur yang memiliki dampak kebaikan dalam
kehidupan, dan berhubungan minimnya
literasi-literasi yang membahas ritual Kebo-
keboan, maka untuk para peneliti diharap dapat
menjadikan penelitian tentang ritual Kebo-
keboan menjadi buku yang juga bisa dinikmati
oleh umum.

2. Bagi peneliti lain yang akan meneliti ritual
Kebo-keboan, peniliti rasa akan lebih menarik
untuk meneliti ritual Kebo-keboan di tengah
arus kemajuan pariwisata di Banyuwangi.

3. Bagi mahasiswa filsafat, penelitian ini dapat
dipakai sebagai bahan diskusi untuk keperluan
pendidikan dan juga yang berkaitan dengan
ritual Kebo-keboan, agar ada penemuan-
penemuan baru dan semakin berkembang dan

juga lebih mendalam.

Pada akhinya penulis dengan segala keterbatasan
mengakui  adanya  kekurangan-kekurangan  dalam

penelitian ini. Dengan segala ketidak sempurnaan tersebut,
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diharap mampu melahirkan karya-karya selanjutnya, yang
lebih baik. Untuk itu, tidak ada ruang yang penuh bagi
kritikan-kritakan, demi kemajuan ilmu pengetahuan. Dan
semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagi kita semua.

Amin.
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Nama Ahmad Khoirul Umam

NiM 14510038

jurusan/Semester Aqidah dan Filsatat Islam/IX (Sembilan)
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sehagal mestinya
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